BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metode fiamelpopulasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, praseeénelitian, teknik analis
test, dan teknik pengolahan data.

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soaidel pembelajaran
yaitu model pembelajaran konstruktivisme. Model pelajaran tersebut akan
dikembangkan pada tingkat menengah pertama.

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakamuk
mengumpulkan, menyusun, menganalisis, serta memgmetasikan data menjadi
kesimpulan penelitian. Metode yang digunakan padteeigian ini adalah metode
eksperimental.

Russeffendi (2001:38) salah satu syarat yang halipenuhi oleh
penelitian eksperimen adalah melakukan pengukuetagai hasil eksperimen
terhadap variable terikatnya.

Adapun design penelitian yang digunakan adalandomized Control

Group Pretest-Postest Design. Dengan bentuk polanya sebagai berikut :

E 0O1X102

K P1X2P2

(Arikunto, 2006:86)

31



X1

X2

o1

02

P1

P2

Keterangan :

adalah :

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Perlakuan menggunakan model pembelajarastiktivisme
Perlakuan menggunakan metode Diskusi

Pre test pada kelompok eksperimen

Post test pada kelompok ekperimen

Pre test pada kelompok kontrol

Post test pada kelompok kontrol

Prosedur yang dilaksanakan dalam menerapkan dgsagelitian ini

1. Menentukan kelas yang akan dijadikan sebagainksbk eksperimen dan

kelompok kontrol.

2. MengadakarPre Test (tes awal) pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

3. Mempertahankan semua kondisi kedua kelompoktatsp.

4. Memberikan perlakuan pengajaran pada masingiamkislompok.

5. MengadakanPost Test (tes akhir) pada masing-masing kelompok untuk

mengetahui pengaruh dari perlakuan pengajaran tedaiy diberikan.
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B. Populasi dan sampel
1. populasi

Menurut Sumaatmadja (1988:112) mengemukakan balyegpulasi
adalah keseluruhan gejala, individu, kasus dan latasang diteliti yang ada di
daerah penelitian”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siketas VIII SMP Negeri
26 Bandung pada semester 1 tahun ajaran 2008/2009.

2. Sampel

Sampel adalah variabel-variabel yang terdapandalapulasinya. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sumaatmad&:(118) yang menyatakan
bahwa sampel adalah : “bagian dari populasi (caplilcontoh) yang mewakili
sifat serta karakter populasi yang bersangkutantef@&@ yang mewakili ini
diambil dari keseluruhan sifat-sifat yang ada paojaulasi”.

Adapun sampel pada penelitian ini adalah selursvaskelas VIl B SMP
Negeri 26 Bandung dengan jumlah siswa 40 siswa kumlijadikan kelas
eksperimen dengan menggunakan model konstruktivistae kelas VIII A
dengan jumlah 40 siswa untuk dijadikan kelas kdntlengan menggunakan

metode diskusi sebagai pembanding.
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C. Variable Pendlitian
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang adenjtik perhatian

suatu penelitian sehingga diperoleh data yangtddipkur secara kualitatif dan
kuantitatif. Adapun yang menjadi variabel dalam gdgian terdiri dari dua
variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabekgr(Y).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggon model

konstruktivisme dengan variabel terikatnya adakasillbelajar siswa.

Tabel 3.1
VARIABEL PENELITIAN

Variabel Bebas (X) Variabe Terikat (Y)

Model konstrutivisme Hasil belajar siswa

D. Tahapan Penelitian
1. Tahapan penelitian pada kelompok eksperimen demgsggunakan model
pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut:
a. Tahap Orientasi

Pemusatan perhatian siswa, guru memberikan cdatamena alam yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu lunggan hidup dan
pelestariannya, yang berada di lingkungan sek@ahgan tujuan menghadapkan
situasi konflik pemikiran siswa terhadap gejalaatgejalam dan hubungannya

dengan konsep-konsep dalam geografi.
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b. Tahap Mengkonfrontasi dan Memunculkan Gagasan Ba

Guru menghadapkan siswa pada suatu permasalamannyengandung
teka-teki dalam kehidupan sehari-hari yang berhgaon dengan materi
lingkungan hidup.
c. Tahap Penyusunan Gagasan

Tahap ini terdiri atas pengungkapan dan pertukgeyasan, pembukaan
situasi konflik, konstruksi gagasan baru dan ewwaludiswa diberikan LKS dan
melakukan kegiatan belajar dalam kelompok secardidi@si dan bertukar
gagasan untuk menjawab pertanyaan dan masalaheraagat di LKS mengenai
materi lingkungan hidup.
d. Tahap Aplikasi

Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan yasgsdn dalam LKS
yang menerapkan konsep ilmiah mengenai permasalgaag sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi memiliki hukamgdengan konsep yang
tengah dipelajari agar pengetahuan siswa menjadarobah dan berkembang
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
e. Tahap Tinjauan Terhadap Peningkatan dan Pemah&omsep

Siswa diarahkan untuk bertanya jawab dan mengasilpengetahuan
yang telah diperoleh dari hasil pengalaman, selirsigiva dapat menilai sendiri
sejauh mana pemahaman mereka mengenai konseprigagkinidup yang telah

dipelajari.
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Guru menegaskan kembali konsep-konsep ilmiah kumenghindari
miskonsepsi pada siswa, denagn memberikan tugasapgan yang diberikan
pada siswa untuk dikerjakan di rumah sebagai ppaar&onsep kemudian

didiskusikan kembali pada pertemuan selanjutnya.

2. Tahapan penelitian pada kelompok kontrol dengangag@makan metode
diskusi, sebagai berikut:
Adapun langkah-langkah penggunaan metode diskuda peelompok
kontrol adalah sebagai berikut :
1. Guru merumuskan permasalahan yang akan diangkanddikkusi kelas
dengan materi mengenai lingkungan hidup dan pelaste/a.
2. Guru menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalaskudi kelas.
3. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok untuk meakan tugas.
4. Guru memantau jalannya diskusi kelas dengan mermatieath aktivitas
siswa.
5. Guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dik&las agar diskusi
kelas yang akan datang lebih baik lagi.

6. Guru memberikapost test.
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E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2002:136)alati alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menguikan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badtard arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diokttapun instrumen
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes (achievements)
Instrumen ini digunakan untuk melihat hasil belagewa yaitu berupa tes
tulis berbentuk pilihan ganda. Tes ini di susurdbsarkan indikator, standar
kompetensi, dan kompetensi dasar pada mata peldggagrafi SMP kelas
VIl Semester 1 pada materi lingkungan hidup ddegiariannya.

2. Observasi
Metode ini dilakukan untuk mengamati secara langsterhadap objek
penelitian yaitu guru dan siswa dalam perencanaan pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaresirk&tivisme.

3. Lembar Kerja Siswa
Instrumen ini digunakan dalam model pembelajararskaktivisme sebagai

bentuk pengerjaan tugas bagi siswa.
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F. Analisis Data
1. Butir Soal Tes Objektif
Analisis butir soal tes atau analisis item adalahgiajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyang mempunyai kualitas
yang memadai. Analisis tes dipandang sangat patitkumemperoleh gambaran
yang jelas dan nyata tentang mutu (kualitas kekaypkelayakan alat penilaian.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk meniggsabutir soal tes
objektif adalah:
a. Uji Validitas Butir Soal
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebutgukem apa yang
hendak diukur. Pengujian validitas butir soal dilkkn dengan menggunakan
rumus korelasiproduct momen dengan angka kasar, yaitu dengan mencari
korelasi antar skor item dengan skor total. Rumaeellsi product momen

dengan angka kasar adalah sebagai berikut :

= NEXH{EX)5Y)
Y INDXCAEXPINSY A2V

(Arikunto, 2001:72)

Keterangan :

vy = koefisien korelasi antara variable x dan y. daaable yang dikorelasikan
N = jumlah siswa uji coba

X = skor tiap butir untuk tiap siswa uji coba

Y = skor total untuk tiap siswa uji coba
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Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir soagken nilai Iy, atau

Mitung dibandingkan dengafiape; Jika Ihiung = ftanel Maka soal tersebut
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, dipsrohasil dari 20 soal
yang diujicobakan terdapat 16 butir soal yang teukavalid dard butir soal yang
dinyatakan tidak valid. Dari 4 butir soal yang kdealid tersebut selanjutnya
direvisi dan diujicobakan kembali. Adapun kritenang digunakan untuk

menginterpretasikan indeks validitas tersebut seabal dibawah ini :
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Tabd 3.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal

NoS(L?;JItlr Ixy Analisis Validitas Keterangan
1 0,33 Valid dipakai
2 0,63 Valid dipakai
3 0,24 Invalid direvisi
4 0,25 Invalid direvisi
5 0,62 Valid dipakai
6 0,33 Valid dipakai
7 0,48 Valid dipakai
8 0,45 Valid dipakai
9 0,85 Valid dipakai
10 0,29 Invalid direvisi
11 0,46 Valid dipakai
12 0,82 Valid dipakai
13 0,89 Valid dipakai
14 0,24 Invalid direvisi
15 0,58 Valid dipakai
16 0,63 Valid dipakai
17 0,85 Valid dipakai
18 0,58 Valid dipakai
19 0,71 Valid dipakai
20 0,58 Valid dipakai

Sumber ; Hasil Pendlitian, 2008

b.Uji Reliabilitas Tes

Arikunto (2001:86) menyatakan bahwa suatu tes dapkatakan
mempunyai suatu taraf kepercayaan yang tinggi jika tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian néitab tes, berhubungan

dengan masalah ketepatan hasil tes. Atau seandhasilnya berubah-ubah,
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perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak betdntuk mencari besarnya

reliabilitas digunakan rumus Spearman-Brown:

Fnn

n

r

L S
" 1+(n-2r

(Arikunto, 2001:88)

Keterangan :
= besar koefisien reliabilitas sesudah tes terséibarnbah butir soal baru
= berapa kali butir-butir soal itu ditambah

= besarnya koefisien reliabilitas sebelum butithbsoalnya ditambah

Tabel 3.3
Klasifikas Nilai Reliabilitas
Nilai Real Keterangan

0,000 — 0,200 Sangat rendah
0,201 - 0,400 Rendah
0,401 — 0,600 Cukup
0,601 - 0,800 Tinggi
0,801 - 1,000 Sangat tinggi

Dari hasil analisis, diperoleh koefisien relialitinstrumen sebesar 1,65.

Berdasarkan klasifikasi koefisien reliabilitas, tmsnen tersebut mempunyai

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi artinyatrosnen ini layak untuk dijadikan

instrumen penelitian. Untuk perhitungan selengkaprdapat dilihat pada

lampiran.
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c. Tingkat Kesukaran (P)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatal tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasistuk mempertinggi
usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang tedéiar skan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serhamg@ak mencoba
mengerjakan kembali karena diluar kemampuan siswa.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya seboahdisebut
indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran af®@ — 1,00. indeks
kesukaran 0,00 menunjukkan soal itu terlalu sus&baliknya indeks kesukaran
1,00 menunjukkan soal itu terlalu mudah. Dalam @&l indeks kesukaran

diberi simbol P atau singkatan dari proporsi dengamus sebagai berikut :

Keterangan :

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah siswa yang menjawab benar pada butiteisbut
J = Jumlah siswa yang mengikuti tes

Tabe 3.4
Klasifikas Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Keterangan

0,01-0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang

0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2001:210)
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Berdasarkan hasil perhitungan, dari 20 butir seralapat 12 soal mudah, 8
butir soal yang tergolong sedang. Untuk lebih jyas dapat dilihat pada
lampiran.

d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk rdekde siswa
yang berkemampuan tinggi dengan kemampuan rendath.y8ng baik adalah
soal yang dapat dijawab benar oleh siswa yang bek®uan tinggi saja.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda adatidks

diskriminasi (D) dengan rumus :

D=BA_BB _pA_pg
JA JB

(Arikunto, 2008:213)
Keterangan :
D = Indeks diskriminasi
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawgabitu dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaw@abitu dengan
benar
JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
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Tabel 3.5
Klasifikas Daya Pembeda

Nilai D Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2001:218)
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 20 butir seraapat 2 butir soal yang
mempunyai daya pembeda baik, 2 butir soal yang magg daya pembeda
cukup, 12 butir soal yang mempunyai daya pembddg, jdan 4 butir soal yang

daya pembedanya negatif. Untuk lebih jelasnya ddiphat pada lampiran.

2. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, gataga dilakukan analisis
yang bertujuan untuk menjawab hipotesis. TekniKisisadata dalam penelitian
ini menggunakan statistik.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan pé&adtan data terhadap
skorpost test dan nilaigain. Pengolahan data terhadap spaost test dimaksudkan
untuk mengetahui hasil belajar siswa, sedangkahitpagangain dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberite@hadap hasil belajar

siswa.
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Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis dhaisil penelitian
terdiri dari :
a. Penskoran

Penskoran untuk tes bentuk pilihan ganda adalahgguerakan metode
rights only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawadadath atau butir soal
yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor tiap sissvntukan dengan menghitung
jumlah jawaban yang benar dengan menggunakan rdntasvah ini :

S=2R

Keterangan :

S = skor siswa

R = jawaban siswa yang benar

Setelah diperoleh skagire test dan post test, kemudian dihitung selisih
antara skopre test danpost test untuk memperoleh skor gain.
b. Uji Normalitas Dengan Menggunakan Chi Kuadrat

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui dgdag berasal dari skor
pre test dan post test berdistribusi normal atau tidak. Data gain kedaapel
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok Kontrol pediuji kenormalan
distribusinya, agar dapat memenuhi syarat untukalisis dengan uji statistic
parametric. Cara pengukuran menggunakan Chi Kug¥atdengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Menentukan rentang skor

r = skor tertinggi-skor terendah
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2) Menentukan banyaknya kelas(K)
K=1+33LogN
N = Jumlah Subyek

3) Menentukan panjang kelas(P)
oot
Kk
Keterangan :
P = panjang kelas
r = rentang skor
k = banyaknya kelas

4) Memasukkan data skor ke dalam table distribusuieeki

Interval fi Xi N fi.xi

fii.xi *

5) Menghitung rata-rata skor, dengan rumus selsegaut :

— __ Sfixi
X = i

6) Menghitung standar deviasi, dengan rumus selesgikiut :

_ \/NZfi.xiz — (=i xi)?
N(N =1)
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7) Membuat daftar distribusi frekuensi observ&s) @an frekuensi yang

diharapkanff) seperti tabel berikut ini :

Interval | fo BK BK |z1 |Zz2 [ th X*
bawah | Atas
Keterangan :

fo = frekuensi yang diobservasi

BK = batas kelas

Z = transformasi normal standar dari batas kelas
| =luas tiap kelas interval

fh = frekuensi yang diharapkan

8) Menghitung X, dengan rumus sebagai berikut :

2 _ 3(fo-th)?
X = fh

Keterangan :
fo = frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang di harapkan
9) Menentukan derajat kebebasan (dk), dengan rsehegai berikut :
dk =k-3
K = banyaknya kelas interval
10) Menentukan nilai*tabel dari daftar Chi Kuadrat
11) Membandingkan hargg’hitung denganX’tabel dengan bantuan tabel®X

dengan tingkat kepercayaan 95% (@ = 0,01).
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Untuk menentukan kriteria uji normalitas menggumaketentuan sebagai
berikut:
JikaX?hitung > X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.

JikaX?hitung < X? tabel, maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas Dengan Menggunakan Uji F

Setelah kedua sampel penelitian dinyatakan beitaisir normal, maka
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan mengkan uji F. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengujian homogenitasanvs adalah sebagai
berikut :
1) Menghitung harga varians pada kelompok eksperidan kelompok kontrol

dengan rumus :

2

Fhitung = SZE

~

Keterangan :
Fhitung= nilai yang di cari
S°b = varians terbesar
Sk = varians terkecil
2) Menghitung varians terbesar§pdan varians terkecil (&)

3) Mendistribusikan % dan $k pada persamaan di bawah ini :

2

Fhitung = SZE

~

4) Menentukan derajat kebebasan dengan persardianN — |

5) Menentukan nilartabel pada taraf kepercayaan 95% (@ = 0,05)
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6) Menentukan nilaFhitung dan Ftabel untuk menentukan homogen tidaknya
varians dengan ketentuan sebagai berikut :
JikaFhitung < Ftabel, maka data tersebut homogen dan sebaliknya.

JikaFhitung > Ftabel, maka data tersebut tidak homogen.

d. Uji Hipotesis
1. Ujit

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, getaga dilakukan analisis
yang bertujuan untuk menjawab hipotesis. TekniKisisadata dalam penelitian
ini menggunakan statistik parametris yaitu Ujigtteample relate@imanates ini
dilakukan bila kedua data berdistribusi normal gariansnya homogen. Rumus

uji t-test sample related sebagai berikut :

t = 4%

2 2

W)

m.
(Sugiyono, 2007:273)

Keterangan :

t = nilai t yang dihitung

x|

1 = nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, = nilai rata-rata kelompok kontrol
S: = simpangan baku sampel kelompok eksperimen

S, = simpangan baku sampel kelompok kontrol

N; = jumlah anggota sampel kelompok eksperimen

N, = jumlah anggota sampel kelompok kontrol
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Langkah langkah yang dilakukan dalam tjsample related adalah sebagai
berikut:
(1) Menghitung rata-rata nilai kelompok eksperimen
(2) Menghitung rata-rata nilai kelompok kontrol
(3) Menghitung simpangan baku sampel kelompok ekspearime
(4) Menghitung simpangan baku sampel kelompok kontrol
(5) Menghitung kriteria pengujian uji-t, tingkat kepayaan 0,05.
Jika t hitung > t tabel, makagHDitolak dan H: Diterima.

Jika t hiung < t tabel, makagHDiterima dan H: Ditolak

2. Uji U Mann Whitney
Uji U Mann Whitney adalah teknik analisis non paeans. Dimana uji U
Mann Whitney ini dilakukan bila salah satu skoruak&dua skor dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak berdistribnsrmal. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam uji U Mann Whitney adalah ggbaerikut :
a. Nilai pengamatan (skor) kedua sampel yang lbeamknl dan n2 digabungkan,
kemudian dirangking (nilai pengamatan yang samagkiagnya adalah rata-
rata).

b. Masukkan kedalam rumus

7 = U-%¥nln2
J ¥onin2(ni+n2+1)

Kaidah : Tolak Hjika p (Z<z)< 0,05
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